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Kata Pengantar

Warisan budaya Indonesia ferdiri dari warisan budaya yang
bersifat kebendaan dan yang bersfiat takbenda. Warisan budaya yang
bersifat kebendaan adalah segala sesuatu benda yang terlihat atau
dapat disentuh, atau dikenal dengan Cagar Budaya. Sementara warisan
budaya takbenda adalah bersifat abstrak seperti bahasa, musik, atau
tradisi.

Indonesia memiliki kekayaan warisan budaya takbenda yang
beragam dan tersebar dari Sabang sampai Merauke. Sebagaimana
tercantum di awal Undang-Undang nomor 5 tahun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan, bahwa keberagaman kebudayaan yang dimiliki
setiap daerah merupakan kekayaan dan identitas bangsa yang sangat
diperlukan untuk memajukan Kebudayaan Nasional Indonesia di tengah
dinamika perkembangan dunia. Di dalam Undang-Undang nomor 5 tahun
2017 ini disampaikan 10 Objek Pemajuan Kebudayaan yang meliputi:
tradisi lisan, manuskrip, adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional,
teknologi tradisional, seni, bahasa, permainan rakyat, dan olahraga
tradisional.

Namun, mengacu pada konvensi UNESCO tahun 2003 tentang
safeguarding of intangible cultural heritage, penetapan warisan budaya
takbenda dibagi atas lima domain, yaitu: a) Tradisi Lisan dan Ekspresi;
b) Seni Pertunjukan; c) Adat istiada masyarakat, ritual, dan perayaan;
d) Pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam dan semesta;
dan/atau e) Keterampilan dan kemahiran kerajinan tradisional.

Mengingat sifatnya warisan budaya takbenda yang dapat berlalu
dan hilang seiring perkembangan zaman, maka kekayaan budaya sebagai
warisan leluhur ini perlu dilindungi. Salah satu upaya dari pemerintah
adalah melalui pencatatan dan penetapan warisan budaya takbenda.
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Dan wastra Indonesia atau kain tradisional nusantara sebagai warisan
budaya takbenda yang termasuk dalam domain Keterampilan dan
Kemahiran Kerajinan Tradisional, juga perlu dilindungi, agar tinggalan
leluhur ini tidak mudah hilang tergerus perkembangan zaman. Bahkan
sebaliknya, diharapkan wastra atau kekayaan kain tradisional nusantara
dapat memperkaya perkembangan mode dan desaian dalam berbusana
saat ini. Menjaga wastra nusantara yang begitu kaya akan nilai-nilai
filosofis yang luhur, berarti juga menjaga ingatan terhadap budaya dan
peradaban bangsa Indonesia yang kaya dan beragam budayanya.

Untuk mewujudkan visi misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, maka Direktorat Jenderal Kebudayaan melalui Direktorat
Pelindungan Kebudayaan, juga ikut berperan serta dalam melaksanakan
tujuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, diantaranya terkait
Pengembangan potensi peserta didik yang berkarakter; dan tekait
Pelestarian dan pemajuan budaya, bahasa dan sastra serta pengarus-
utamaannya dalam Pendidikan.

Tahun 2020 ini, Direktorat Pelindungan Kebudayaan dalam upaya
penyebarluasan informasi Pelindungan Warisan Budaya bekerja sama
dengan Komunitas literasi Wonderland Family, melaksanakan kegiatan
penyusunan buku komik dan buku cerita bergambar warisan budaya
takbenda yang ditujukan kepada generasi muda, Warisan budaya
takbenda perlu diperkenalkan sejak dini, salah satunya adalah dalam
bentuk literasi, agar generasi muda dapat mengenal kekayaan budaya
bangsa Indonesia. Sehingga rasa cinta kepada warisan budaya Indonesia
dapat terus dipupuk dan melekat pada generasi muda. Penyusunan
buku komik dan buku cerita bergambar warisan budaya takbenda juga
diharapkan dapat memperkaya literasi bagi peserta didik sebagai
penguatan karakter.

Jakarta, 2020
plt. Direktur Pelindungan Kebudayaan
Fitra Arda



Prakata

Wastra adalah kain khas tradisional milik bangsa Indonesia yang
memiliki makna dan simbol tersendiri dengan matra tradisional setempat
yang mengacu kepada dimensi seperti warna, ukuran panjang atau lebar-.
Hakikatnya, wastra tidak hanya sekedar kain untuk tata busana dan
style daerah saja, fetapi juga merupakan filosofis dan dimensi budaya
Indonesia. Beberapa contoh ragam kain wastra nusantara adalah: batik,
songket. ulos, sasirangan, sarung Bugis, tapis, gringsing, jumputan,
poleng, besurek dan lain sebagainya.

Penyebutan istilah wastra kini kembali digaungkan dan
digadang-gadangkan karena mewakili kain tradisional khas Nusantara.
Nah, tema yang “agak berat” ini akan kami ramu sedemikian rupa agar
mudah dipahami dan diserap oleh anak-anak. Agar mereka mengenal
secara dini kekayaan budaya bangsanya.

Terima kasih kepada Direktorat Pelindungan Kebudayaan
Kemendikbud yang felah mempercayakan proyek penyusunan komik
pembelajaran ini kepada Wonderland Family.

Selamat dan ferima kasih juga kepada kakak-kakak penulis
keluarga Wonderland yang telah lolos seleksi dan menyelesaikan tugas
dengan optimal.

Mari mengenal dan mencintai wastra Nusantara.

Padang, Desember 2020

Wulan Mulya Pratiwi

Pendiri Komunitas Wonderland Family
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Panckd S1kak
Wulan Mulya Pratiwi
Arrum Aceae

Bagus sekali
kain yang dipakai
Ayah.

Hari ini Etek Nur menikah.
Lihatlah, ia mengenakan baju
yang indah.

Wah,
cantik sekali kain
yang tersampir di
bahu Bunda,

Uni
Ranti juga punya.
Aku juga harus
memilikinyal

Ini
namanya Songket

Pandai Sikek. Uni beli AN
/ )\ di daerah Pandai ? ")

Songket adalah kain
tenun khas Sumatra Barat.
Ta merupakan bagian adat
dan budaya Minangkabau,




Keesokan harinya, Rizka meminta Ayah dan Bunda untuk mengantarkannya ke
Pandai Sikek.

Songket Pandai Sikek
ini ratunya songket
Nusantara, lho. Karena dibuat
manual dengan tangan, jadi
harganya lumayan mahal.

Gak apa-apa,
Bunda. Aku akan
membuka celenganku.
Pokoknya aku ingin

memiliki dan
memakainya. —

Hari minggu, Rizka, Ayah dan Bunda
melakukan perjalanan lebih kurang satu jam
dari Kota Padang ke nagari Pandai Sikek.

_| Mereka mengunjungi pusat ||
pembuatan songkeft.

Wah, beragam =i |

dan indah.... 2
- ‘ /  Selamat da'rang.

Kalau ingin melihat proses
pembuatan songket Pandai
Sikek, yuk masuk ke
dalam.




Halo
gadis cantik, ini
namanya Panta, alat
tenun tradisional. Proses
pembuatan pertama disebut
mancukia, yaitu membuat
motif hamparan benang
dengan kayu kecil pipih dan

Khasnya songket
Pandai Sikek
menggunakan benang emas
(Makau) dan perak.
Sehingga menghasilkan
songket yang mewah dan &

Songket Pandai
Sikek memang cantik
sekali. Ternyata proses
pembuatannya rumit
ya, Bu.

Benar. Satu kain
songket diselesaikan
dalam 13- bulan. Karena
pengerjaan manual dengan
tangan, serta pembuatan

Benar, Sayang.
Ragam motif songket
Pandai Sikek disebut cukie.
Setiap motif memiliki filosofi

dan nilai kearifan.




Misalnya motif
Kaluak Paku yang
bermakna pentingnya
bersikap intospeksi.

: motif Saluak Laka,
yang bermakna

R %%’*%% keakraban dan
S\ kekerabatan dalam

Iya,
keterampilan
menenun songket
diwariskan turun menuru
oleh keluarga Pandai
Sikek.

Minangkabau.
J adl
songket tidak
hanya sekedar busana,

tapi juga budaya dan
identitas warga
Minangkabau, ya.

Aku
suka ini, harganya
berapa, Bu?

Kalau begitu, ak
akan lebih giat
menabung.

Harga songket
sesuai dengan bahannya
yang berkualitas dan
pengerjaannya yang
rumit, lho.

Tunggu aku
songket Pandai

Sikek!
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IMiSiiPenyelamatanyMengkudul

Dian Nofitasari
Kau
Ah, bisa coba
Aku kalah! lagi, Lena
o

Arrum Aceae

Sesuai kesepakatan,
yang kalah membereskan
tempurungnya, ya.

Jangan besok. Aku
mau ke pasar.

Baiklah.
Kita main lagi
besok?

main sepa
sendiri saja,
Lena?




Mau
ambil akar
mengkudu.

Mama mau
apa?

N\,

Ah,aku lupa

' Mama Sebina
akan mengambil
“ akarmu.

\
| [ )
Mama pulang \

dulu, Lena.

Bagaimana aku
bisa menolongmu,
Mengkudu

13




Siapa yang
melempar
ini?




Kau
yang melempar
kerikil -kerikil

\ itu?

Kenapa kau
melakukannya, Lena:
Itu bisa melukai
Mama.

Aku
tak mau Mama
mengambil akar
mengkudu. Nanti dia mati.
Kami akan kepanasan kalau
main sepa di sini.

Oh,
begitu rupanya.
kau tak perlu cemas.

Aku hanya mengambil |

yjungnya saja.

Akar utamanya
akan tetap menghasilkan
ujung-ujung baru. Pohon ini
akan tetap hidup, Lena.

mengkudu untuk
apa, Mama?

Baik, Mama
Sebina

Bagaimana
kalau kau ke rumah
mama. Mama tunjukkan
pengolahan akar mengkudu?

Wah, seperti
punyaku di rumah!
Cantik!

Untuk
mewarnai benang.
Benang akan dibuat kain
tenun ikat Sikka

Terakhir,
celupkan benang,

Akar
mengkudu
dipotong-potong, lalu ditumbuk
halus. Masukkan ke air, lalu
remas-remas

Jadi merah,
kan?
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Supri, cepet
antar aku ke
udhe Hartil

Ini, Wih, Iegen
buat kamu! ya?

Begini Budhe!
Supri ke sini
ngantar Marni.

Memangnya fugas
apa? Kok pakai
wawancara segalal
Dia dapat tugas
untuk wawancara,
he... he... he,

sekarang Budhe siap
diwawancaral

Kayak
artis aja Budhe ini,
ha... ha... ha

Aku disuruh Pak
Slamet menulis batik
~| sedog untuk mading
minggu ini.

Oh,
makanya kita ke
Budhe Harti,

Ada tamu
tol

Apa
yang bisa Budhe
bantu?

Tugas menulis
kain batik tenun
gedog.

Budhe tunjukkan l
macam-macam kain
batiknya. ‘




Di sini banyak
sekali kain batik
tenunnya. Untuk upacara
ritual apa ada kain khusus
yang digunakan saat
pernikahan, kelahiran dan
kematian, Budhe?

Bagus banget bati
inil Apa ini batik yang
digunakan untuk
pernikahan?

Untuk prosesi
pernikahan yang sakral,
pengantin menggunakan kain
batik gedog ganggeng yang
melambangkan persatuan,

Ini yang biasa
digunakan untuk
gedong bayi, kan?

Jelas adal Ini kain
batik gedhog putihan.
Biasanya bayi baru lahir
dibungkus dengan kain
ini, yang diyakini
kelahirannya ke dunia |
masih dalam keadaan
suci.

Hmmm ...
mungkin ini salah
satu kain yang
digunakan untuk
pernikahan.

Benar Marni,
yang dipegang
Supri adalah kain
lelangit untuk hiasan
langit-langit pelaminan
sebagai permohonan
ijin untuk para
leluhur.

Beda dong! Saat
upacara salinan,
- pengantin
perempuan memakai
kain batik laseman
kombinasi warna
bang tegeran yang
menandakan
mempelai
perempuan siap
% dibawa mempelai
- laki-laki.

digunakan penganti
laki-laki dan
perempuan sama?,

Pengantin laki-laki
memakai kelambi
rasukan bolong buntu
potong inten,
melambangkan
kehormatan dan
keagungan, dipadukan
celana gringsing,
bermakna
perlindungan.
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Bagaimana
dengan ritual
kematian. Apa
ada jenis kain

lagi yang
digunakan?

Ternyata setiap kain
mempunyai makna yang
berbeda. Sekarang
Marni paham bahwa kain
batik merupakan warisan
yang harus dijaga.

Gimana to
Marni..Marni, kok
bisa sampe tumpah.
Padahal ini kain
batik pesanan, yang
besok mau diambil
untuk seragam
pernikahan.

Ada beberapa
kain yang digunakan
untuk ritual
kematian. 4 kain
ditumpuk diatas
keranda, lalu 3 kain
sayut yang berbeda
warna (bagrod,
pipitan, dan irengan)
dipasang berlainan
arah diatas kain
sebelumnya.

Sekarang Budhe
minta ganti rugil
Kalian harus mencari
kain batik motif
melati selangsang.
Cepat!

18

Coba kita cari di
pengrajin batik di
ujung jalan itul




Ternyata

2 F I|l . l warnanya bedal
Tidak ada motif -

yang kita cari di
pengrajin inil Hhhh...

TOKO KA"\' Jiassi i JplInIRLl

Coba yang
diseberang jalan!

rumah pengrajin kain
batik tertua di Kerek
ini. Namanya Mb

pengrajin batik yang
ita datangi, tapi belum
dapat motif melati Kita kesana

selangsang. sek;ar'ie:‘r'lsl!asaedn;oga

Tinggal ini
satu-satunya kain
motif selangsang yang
ada. Apa mau diambil?

Ini
Budhe kain batik
motif melati
selangsangnya.

Mbah! Kebetulan

warnanya sama dengan

yang ini. Berapa
harganya?

Syukurlah! Lain kali
hati-hati, biar tidak
terjadi kesalahan lagi.

Kami akan selalu




Nazra Devi
Arrum Aceae

Ini
kunci dari Biang
untuk BIi.

N\
Y Oh,
ini bisa diganti kain

depannya.

—

L
\\\‘_/

Bisa, ya, Bli?

apa, Bli. Tadi Ni
Luh rem mendadak.
Maaf, ya, Putu.

' Yahh, tasku
sobek.

Padahal baru
dibelikan Biang
kemarin,

Taruh saja
sepedanya di
situ

Ikut Bli ke
dalam.
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. Ini \ o rum

f r/ah,tmnaqu namanya kain ®V pilih saja motif yang
i anyak sekali Ehdek _ disuka

& > P

ST :

S

¥

Nanti kita ganti

bagian depan tas Putu —
dengan kain ini ‘ Motif geometr

Tas Putu i i Ini,
warna biru polos, geometri ini ya. Nah,
jadi mungkin bagus sekarang kita
ditambah yang ukur dan potong
motif biru, ya?

bantu potong
ya, Bli

Kain
Endek ini Satu kain bisa
buatnya nggak sampai dua
bulan.

Hah, benerah,
Bli?

Tya,
ada 8 ftahapan. Mau
tahu prosesnya?
Mumpung di sini.
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Jadi pertama, Kedua,
/' pengkelosan. Benang mempen/pemidangan.
besar ini di pintal jadi
gulungan-gulungan 2

Benang ditata
ke dalam
pemidangan ini untuk

menentukan besar
kecilnya motif ‘

ini yang Bli
kerjakan, membuat

Wah, pakai
pewarna alami!

Caranya dengan mengikat benang
dengan tali rapia atau pelepah pisang
untuk membentuk pola.
Benang yang diikat tidak kena warna,
itulah kenapa disebut endek, karena
ngendek artinya diam/tidak berubah.

Keempat, catri/pewarnaan motif.
Setelah diikat, benang dicelup ke dalam

warna yang diinginkan. lalu dijemur sampai

kering.

Tya,
lalu benang
digulung ke dalam alat
pemaletan, untuk proses
tenun.
Harus
benar-benar teliti
ya, Bli.

Selanjutnya
nyepih atau
penginciran. Setelah
kering, benang
dipisahkan sesuai Tenunnya pakai
pola. apa, Bli? Ada
mesinnya?
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Nah,
alat tenunnya yang
ini, namanya ATBM,
alat tenun bukan
mesin.

Harus pas

ukurannya. sini.

Kita
jadi tahu, proses
menenun itu nggak
mudah.

Oh,
iya, Luh lihat di TV
kemarin. Kita juga harus
bangga pakai, nih. Motifnya
banyak, warnanya juga
indah.

Tapi

baru tahu, padahal Bli
Komang sudah lama kerja di

Kemarin kain
Endek ada di paris
kain Endek ini bukti Fashion Week, |ho.
warisan peninggalan Dipakai rumah mode
Kerajaan Gelgel Bali. Kalau terkenal untuk
nggak kita pakai, kain Endek) produk baju dan tas
akan punah.

Makin banyak motif makin mahal
harganya. Prosesnya rumit, pewarna
yang digunakan juga alami, nggak
merusak kain. Jadi harganya bisa
sampai jutaan.

Nah, tas Putu
sudah jadi 4

Putu harus

yar' jutaan, nih!

Matur suksma,
Bli.

Becik, becik, bagus
sekali. Putu akan beritahu
teman-teman tentang kain

Endek ini




Omak,
benarkah Inang

Ulos Resayang@d

Uda sudah . "
melahirkan? Mira Djajadiredja
' Arrum Aceae

Wah
senangnhya, kapan
kita ke rumah
Inang Uda?

Bona. sekarang
kau punya sepup
yang lucu

Wah,
Opung mau
memberi ulos untuk
Anggi?

mau ke mana
Kau?

24



Waduh, di
mana ya?

Kenapa Kau buat
berantakan lemari
Omakmu, Bona?

mencari ulosku
Opung.

Tapi aku malah
bingung

Wah, Omak
hebat! Lihat
Opung, bagus kali
ulos ini.

Itu ulos

pinarlobu-lobuan. Biasanya
dipakai sebagai penutup

tubuh bagian atas.

Omak, di mana

yang ingin
menyimpannya
sendiri, kan?

<
Banyak sekali
ulos Omak...

Tentu saja.
Omakmu kan sudah
sejak muda jadi
partonun.

Kalau pakai
ulos rasanya jadi
hangat, ya Opung?

Ya, memang. Ulos
adalah penghangat tubuh bagi
kita, orang Batak. Kalau
disampirkan di bahu, namanya
hande-hande.




Wah,
yang ini kenapa
seperti tempelan begini,

ulos pinunsaan.

Wow, ulos ini
rumit sekali
kelihatannyal!

Memang membuatnya

terpisah-pisah,
lalu disatukan jadi

Wah, bagusnyal
Pasti digunakan

untuk pesta, ya, .
Opung? Betul sekali.

Biasanya tuan
rumah yang
memakainya.

Nah,
ini Ulos ragi hotang.
Opung dulu memberikan
ulos ini untuk bapakmu,
ketika menikah dengan

Indah sekali
kain inil

Eh,
bintik-bintik di
ulos ini seperti bulu
kucing!

Memang itulah asal
namanya, ulos ragi huting.
Semua perempuan boleh
memakai ulos ini untuk
menutup tubuh.

Ttu
ulos harungguan,
artinya berkumpul. Semua j§
motif ulos berkumpul di
elembar kai

Susahkah
membuatnya,

Tentu saja.
Tapi Omakmu
pandai menenun

aku ingat pernah
melihat ulos seperti
ini di rumah Inang
Uda

ulos sadum
tarutung. Untuk anak
baik yang membawa
kebaikan,

Ini
ulos yang suka

dipakai Omak menggendong
adik bayi ya, Opung? 1

Ini
ulos harungguan lobu.
Kainnya bersambung
sehingga bisa dipakai untuk
gendongan.




Kalau ulos seperti
punyaku, itu jenis apa,

Ttu jenis ulos
mangiring. Dengan
memberi ulos itu, Opung
berharap kelahiranmu
diiringi oleh adik-adik yang

Coba kau ingat,
kapan terakhir kali
menyimpannya?

Kemarin aku
keluarkan, karena
ingin mencoba
pakai hande-hande
sperti Opung.

ke mana lagi
kau, Bona?

Ah,
syukurlah
ketemu! Ulosku
tersayang. Aku
berjanji tak akan
memakaimu
sembarangan /\
lagi.




Penulis : Saraah Mega
llustrator : M. Rafif Shidaqi A.

P 2iya, Zico,

Kakak Kelihatancan
dengan baju ini?
Baguus kan?

2iyaa!ll

2icoooo!!!

Ini tuh batik spesial,
milik ibu yang tiada duanya. }
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Kenapa ini?
Kok berisik
sekali?

' | batik Kak |
, Zahra, Nek. |-,

2ahra, Nenek punya
batik yang
tak kalah indahnya.
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batik istimewa
milik nenek

batik pada halam terakt&
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Ini namanya
Batik Tiga Negeri.
Batik ini dahulu
sangat populer.
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‘{ Batik ini menggambarkan
{} : Kkebudayaan dari tiga negeri sekaligus, ¥ ZAHRAN
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Warna merah ‘
dicelupkan di Lasem.
Warna Biru,

\ di Ko’{a Pekalongan

Uniknya lagi,
proses pewarnaan
. batik dilakukandi . Warna cokelat
. tiga kota berbeda. & | [ dicelupkan di Solo.




Tiga warna itu memiliki
arti tersendiri. Merah
merupakan tradisi
dari Tionghoa,

dan cokelat soga adalah
A\ unsur utama dari batik Jawa

Sini nenek bantu
pasang batiknya.

~ biru Indigo ciri khas dari X
buket Belanda dari Pekalongan,

I Batik ini untuk

: parade fashion ;

2Zahra ya,
~..__dijaga baik-baik. .~

Terimakasih Nek,
Batiknya bagus sekali }




Oleh-Oleh Menarik

Penulis : Suci Rimadheni
llustrator : M Rafif Shidqi A.

pesta pernikahan
di Aceh?

A
kita sudah sampai.
Jangan lupa salami

semua Keluarga kita
s Nak.
akupun penasaran,

apalagi Agam mengajak
ita jadi pengiring tam

7 Assalamulaikum N\g¢
Bang Khalif, Fatimah.

. -~y Waalaikumsalam.
(. j:t'i:'iar asgjdgl;ns:-aa?a ‘ i1 Hahaha.. Fatimah tuh
&

3 vang nggak sabar
sehari? _ y

ya aku pasti jad

ratu yang cantik.

Hahaha..

Eh Bang, coba jalankan

drone-mu sekarang.

Dari sini pemandangannya
\ bagus, terlihat Bukit

\ Barisan dan Gunung

Bu, apa besok
pengantinnya mengenaka
pakaian seperti
\_ di foto Nektu itu?
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Itu pengantin zaman dulu\,‘\

’,""Fatimah lebih, memakai kain songket motif

y Bungong Kalimah. Pada pengantin *,
suka model *, laki-laki namanya lja tangkulok
vang dipakai bungong kalimah. Karena ada  :
Nektu itu, makna syahadat di dalamnya,
lebih elegan maka dikenakan dikepala.
dan anggun. Zaman sekarang pengantin .-
Besok aku mengenakan sunting Aceh. -~
. maupakai i
‘seperti itu sajay

~ bolehBu? /, . . AT

_—______
| ~“Boleh saja. Ibu punya beberapa kain -

songket Aceh. Ada yang turun-temurun, 3

ada yang Koleksi Ibu. Fatimah boleh pilih ;

yang mana. Selesai makan -
-__ |bu pilihkan beberapa. .-~

== Lon suka Reub6ng Utém.
/ Seperti panah.
Kata Kektu Mukim, Reubdng dimaknai
sebagai kehidupan generasi muda.
Artinya, Saat muda harus
A\ dibina, dewasa hidup berguna.”

: lya, ya..
x . Kita butuh diajarkan.




Bu, apakah tadi Bunda Cut
memakai kain songket
motif Bungong Kalimah
seperti foto Nektu?

dan ijab qabul, iva.

Mau coba menenun
kain songket?

Saat pesta pernikahannya
motif Bungong Meulu.

NG Dahlia di desa Siem

{ Apa caram;a

fenenun sangat berbeda™y
dengan merajut.
Besok kamu bisa pelajari
di Galeri dan Pelatihan Songket
Tenun Nyakmu bersama

sama seperti
merajut, Bu?

Assalamualaikum.
Fatimah, anaknya
Rohana, ya.
Yuk, masuk.

Bu Dahlia.
lya, saya Fatimah.
Saya penasaran
apa menenun
kain songket sama
dengan proyek

WoOOw, |
ekali alat tenun



Ini alat untuk membuat

motif dari kain songket.
Namanya Alat Tenun Kaki Tangan (ATKT) .
Ini adalah tahap kelima dalam menenun. \/ Alat yang disiapkan
Tahapan ini yang paling seru. / untuk menenun
_mau mencoba?

TN

Kami mau coba bua
selendang aja,
lebih sedikit benang.

Ok Bu, biar kakak-beradik
ini saja. Lon jurinya.

~_ Ok.loncoba N

hidupkan stop-watch, ya!
Siapa yang selesai duluan,
lon traktir makan sate gurita
N SIAP?

S

Astagfirullah
benangnya putus.

Ibu lihat kamu
tergesa-gesa
membuatnya.
Tidak apa,
Ibu cari benang
pengganti.

sedikit lagi,
biar pas

dengan ukuran ~
tas ranselku. Kamu Hahaha aku menang!
pemenangnya, | ) ’ ' Tapi kayaknya selendang
Fatimah! : jarang dipakai, deh.

AKu nggak tuntas \ y Saya mau dijahitkan
ke masker dan
‘ \pajangan untuk oleh-ole




alau mau
buat masker,
cocoknya kain \ !
bahan katun ini. y pintar dan telaten
Hasil tenunan '~ macam kami Bang. }
kamu dipigura saj 0 )’o\
- ) Ide bagus. ) \ Hahaha.
A Sebenarnya sudah ada ‘
alat tenun mesin,
@) hanya saja hasilnya
tidak ada yang
) sebagus ATKT
ini.
Baik,lbu. . N
Saya sedang memikirka °ﬂ
membuat alat robot ®
untuk mesin tenun, (W)
biar Ibu tidak cape
Ini kain sisa, ’
hanya ada motif Kata Ibuku,

Bungong Delima

dan Bungong Meulu. /! pengantin kemarin?

memakai motif
Bungong Meulu.
, Apa maknanya, Bu?

~
[ BN J
.....
Mesin jahitnya ® o
boleh kamiqpin.iam, °.°.°
u: o0 Bungong Meulu
Mau buat maskernya. ol artinya bunga melati,
S~ el kan warnanya putih.
P Jadi dalam kehidupan, ;
hati kita harus putih bersih, ;
tidak boleh sombong, -
iri dan dengki

Beuh, gayamu! Haha,
Ayo lah kita mainkan
drone-mu lagi!

masker menarik ala
penjahit terkenal. KHALIF!
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Penulis : Rauhiyatul Jannah
llustrator : M. Rafif Shidaqi A.

Ya sudah,
Mamak ke rumah
Itaq, va.

Arai... libur, kan?>
Ke rumah ltaq, yuk!
_Liat Itaq bikin doyo.

- bosan, Mak.
Arai mau main

Arailll

Kok melamun.

1) Main, yuk! .
— Bisa done.

_Ayo kita main..
-
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Permisi...
halo saya
Churchill,
Saya dari
Jerman.

”" Eh, aneh deh,
rambutnya putily®

/ Saya cari rumah
pembuat doyo.
\ Apa adek tau?

Oo va...
yes, yes.
Thank you

|/ Ada apa,
Mister... Ucil?

ltaq saya
pembuat doyo.

Kenalkan. Ini Mister ¥
_Cucil dari Jerman.

fll:

1tu rumahnya.
Pengrajin tenun
doyo Kampung
Tanjung Isuy,
berkumpul di
\ sana, Mister.




- ] 7\;

f SN SCT Laly AY
Jauh, Bu. ’P Kesini dari mana?}

. Naik pesawat

Satu lembar
berapa, Bu?

mpai

apa yang bisa
N _kami bantu?

kasih tau desa ini, Bu.

Begini, bu. Saya mau
beli doyo, mau

._bawa ke Jerman

” Wiih, mahal ya.
\ 1tu duit semua?

' Beda-beda

harganya?

~— Benar sekali,\\

>, _Semoga cukup..

—

Saya liat motif ya.

Rencana mau beli
40 lembar. _

neh kamr~
eli harusnya
senang.

Tungeu diambilkan. ,‘ ; semua dari bahan

alami, yang ada
di Hutan
Kalimantan.

busananya, lo.
Apa benar tenun
doyo semuanya
alami bahan




Sudah lama
membuat

—~

[ Itaq lebih 50 tahun)
jadi pengrajin. ‘

uangnya, Mister.
Bu. Hehehe...
Kainnya mahal

\‘ 2 ‘.:, - ./‘ ‘M' t 2
Tenun Ulap ,

Doyo
ini mahakarya.
Tentu saja
harganya mahal
\ Ini kain
langka.

bagus mana, ya?
Motif apa
namanya ini?
Jadi mau semua.
N\ Hah

Semua bagus, ‘

aha... Mister. Hehe...

Pilih motifnya, Mister.
Yang ramai dibeli,
motif waniq ngelukng.

Kalau motif jaunt
nguku ini,
untuk acara adat.

/ Eh,
kita foto yuk?!!
Untuk
enang-kenangan
\ didJerman.

[

' sepulang sekolah, / boleh done.
Arai akan belajar e o«

" Mamak, Itaq, . /" Haha... iva,

mulai hari ini /! boleh

buat tenun. H A
Arai, akan ;
melestarikan -
tenun doyo. .~

7 Nara juga...

: Nara nanti _
yang promosi
~tenunnya, di internet:




Sumber gambar:
https://www.google.com/amp/s/lifestyle.
okezone.com/amp/2018/03/23/194/1876914
/mati-suri-nya-batik-tiga-negeri-batik-buatan-
warga-pecinan-yang-mulai-ditinggal-peminat

https://www.inibaru.id/tradisinesia/
batik-tiga—negeri—kelusrga-an-mahakarya-

per 'naan-dari-tiga-kota

Detail motif Kain Songket

bungong kalimah
Karena ada makna svahadat
di ka dik

mal

dikepala Zaman sekarang
pengantin mengenakan

sunting Aceh.

1. Biru dan emas
(Pucok Rebong
Pinto Aceh).

2.Warna Merah, 3. Warna hitam em

kuning, hijau dan sedikit benang

dan benang emas
(Pucok Mereya)

merah
(Bungong Delima).

Hijau dan emas 5. Kai h
(Reuhonz utom). o wg;:aemgga bk

(Bungong Meulue).
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Batik Ciprat|Istimewa?
Penulis: R‘efno_Herﬁnanda‘

llustrator: Ima

Wah, Riha dan Toni suka
membatik, ya? Nino nggak

suka membatik?
Nggak suka, Bu.
Aku sukanya
nyanyi. 7~
“
S “\Q &
N
<
——

A

Anak-anak, pagi ini

kita akan belajar

membatik. Siapa yang
» suka membatik?

Oh iya, tapi hari ini kita
membatik dulu, ya?

Tolong Ibu dibantu mema-

sang kainnya. Ayo, Anak-
anak bentangkan kainnya.

Nah, sekarang kita ciprat-
kan lilin ke kainnya. Hati-
hati, ya. Lilinnya panas.
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Nino, pe
pelan

lan-
SV©) e

N—r
(y—>
(J
\}
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/by

Em. Anak-anak sila- e
kan dilanjutkan Bu Nina, titip anak-
membatiknya, ya. anak duly, ya.




RImm. ¢

L
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Hm. Ibu dengar bulan
depan Nino mau pentas

Mau. Tapi... Nino minta
maaf. Tadi Nino numpahin
lilin. Ibu nggak marah?
Wabh, ibu nggak sabar
dengerin Nino nyanyi.
Hmm, nanti Nino nyanyi
mau pakai baju apa?

Wah, mau nyanyi
lagu apa, Nino?

Baju batik yang
Nino buat

Ya sudah. Kalau
begitu Nino mau
lanjut membati k
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Penulis  : Walidah Ariyani

llustrator : @amat_banya_k

) £7 745, i
Toya bangun! '//j‘)

Tiya:
Cepetan bangun!
Kalau enggak,
ditinggal
festival, ya.

Toya akanfpergi
festivalldilalunzalun]
l&mﬁgﬂ,m

yanginloldahlsiapYToya)
ralahlpelumlpanguny

“ ts, jangan salah.
\Ini bau surga, Kak.

Ish, nguap enggak
ditutup. Bau tahu!

5urga?
Surga dari
Hongkong!

Minyak rambut?

kat pinggang?

Toya 5udah 5Iap'

SERULUH MENTKEMUIAN, %
? I

] —' gantengnya‘
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Toya,
{ tanjaknya mana?

|| o
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Beberapa ¢

Kalau bangun
jangan molor. Sekarang
Jadi enggak siap
semmua kan?

Toyal Cepetan!
Lama amat.

Kan, hari ini ulang
tahun kota kita.
Sermua turun ke jalan
merayakannya dengan
mengenakan baju kain
khas daerah.

Tapi, kan ribet, Ma.
Toya sukanya baju
kaus oblong,
celana jeans,

Ma, kenapa kita \

enggak memakai
baju biasa aja, sih?
Baju gini kayak
mau ke kawinan

\
Bukan bajunya Sudah jangan
yang bikin ribet, bercanda melulu.
tapi bangun Kita sudah sampai.

kesiangan yang Ayo turun!
bikin ribet.
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lya, Akak cerewet.

Ayah, lets go!




Tuh rkan dah ramail

Alun-alun Kota Pontianak ramai sekali.
Penuh Jalannya.

Semua orang germbira merayakan festival
budaya sekaligus ulang tahun kota Pontianak.

Akak cantik.
Maafin Toya, ya.

Ish, cepetan! J
Lelet banget
jalannya.

lya, lya, iy
Gimana, nih, Udah, buruan \ Akak bawel. Waaaah,

sarungnya kan lepas. \ pasang | " -\ Kereemnyal

ng kita kenakan pun sama saja, &
inkhas Pontianak. Motifnya pun ada Nanya terus!
anyak. Ada kain insang berantai, insang i\ Bangun zja
bunga, insang awan, insang berombak, \

ins%ng delima tunggang balik, insang
bertapak besar, insang banji,
dan banyak lagi.

Ayah,
kenapa kita tidak
mengenakan kain
keren itu?

ToyKamu tahu,
Toya? Kain Lunggi itu
harganya mahal.
Dari ratusan ribu sarmpai
jutaan. Ayah mana kuat
beli segitu untuk

Wow,
banyak kali,




Karena yang
bikin kebanyakan sudah
tua-tua. Jarang ada yang
muda mau bikin.

Akak lah bikin.
Kan Akak muda
XIXiXlow

Karena proses
pembuatan motif
dan harga benang
emasnya, segulung
aja bisa 10

Kain Lunggi,
kenapa mahal,

itu juga punya

salah satu motif
yang umurnya

tua sekall.

Ragam Banji,
motif ini sudah ada
sekitar 4000 tahun

Talu, Iho. ¢

Udah.
Jangan 'nga' |
terus. llernya netes,
/

nanti, Toya mau
Jualan Kain Tenun
Sarbas aja. Kan
duitnya banyak
hehe.

Terus kalau

yang bikin enggak

ada, apa yang
mau dijual?

Jangan ribut. Warisan
budaya itu tidak bisa
dinilai dengan uang

Kita sama-sama
harus menjaga kelestarian
kain tenun ini. Kalau bukan
kita, siapa lagi?

Ya, sekalian
aja, deh, Toya
buka usaha bikin

kainnya. Akak
Jadi tukang

Yang pasti,
bangunnya jangan
kesiangan.

Enak aja. S
Capeknya Akak, Hi
kamu enaknya.

A i
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Woulan Mulya Pratiwi adalah penulis kelahiran Padang dan merupakan
pendiri Komunitas Wonderland Family. Bekerjasama dengan Direktorat
Pelindungan Budaya adalah salah satu cita-citanya agar bisa mengedukasi
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Kak Wulan telah melahirkan puluhan buku di berbagai penerbit dan dapat
dihubungi di IG: Wulanmulyap, dan FB: Wulan Mulya Pratiwi

Dian  Nofitasari adalah ibu dari tiga anak laki-laki.
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dalam buku Komik Cagar Budaya Kemdikbud dan Wonderland. Salah satu
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Mira Djajadiredja. Seorang ibu yang aktif menulis sejak 2018. Telah
menghasilkan puluhan antologi dengan berbagai genre, kini penulis menekuni
bidang non-fiksi , baik untuk orang dewasa maupun anak-anak. Penulis

dapat disapa di FB Mira Djajadiredja dan email djajadiredja07 @gmail.com
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085326828484 dan Instagram: Mega.Mamaghaaziy
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